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PENDAHULUAN 
Untuk mengembangkan peserta didik 

mandiri yang tahu cara mengembangkan 

pengetahuan dan keahlian mereka dan 

mengharuskan siswa untuk mencari tahu 

sesuatu untuk diri mereka sendiri. Ini tidak bisa 

dilakukan dimana metode pengajarannya 

adalah kebiasaan belajar tidak aktif. 

Penggunaan inkuiri terbimbing untuk 

pengajaran  biologi yang dikombinasikan 

dengan kebiasaan belajar yang aktif akan 

memotivasi dan menarik minat sebuah 

pelajaran. Ini memusatkan perhatian dan 

inisiatif  siswa dalam penyelesaian masalah 

(Kuncel, 2008).  

Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing 

dapat melatih siswa dalam menyusun 

pengetahuan melalui konsep-konsep yang 

siswa temukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. ”. Hasil observasi dan wawancara 

dengan guru dan siswa yang dilakukan oleh 

peneliti tentang model pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru Biologi di SMP Negeri 1 

Cigandamekar ternyata mereka masih dominan 

I N F O R M A S I  A R TI K E L   ABST R ACT   
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 One of alternative way to improve science process skills and student 
creativity is by using guided inquiry learning model. Improvement 
science process skills research and student creativity in the excretion 
system material concept was carried out in  SMP Negeri 1 
Cigandamekar. This research was carried out by quasi-experimental 
method. The research was conducted on the eighth grade students of 
junior high school. The research  used two classes, there are class VIIIA 
as control and VIIIB as experimental classes. In control class  the 
learning process is carried out by conventional methods namely lectures 
and information discussions. While in the learning experimental class 
using guided inquiry models with discussion learning methods.The result 
shows that studied with guided inquiry models is increasing value of 96 
% from learning I to learning II. The students who studied using guided 
inquiry learning models have higher values of science process skills than 
the control classes that using conventional learning models. This is 
proved by the average value of N-Gain in the assessment of science 
process skills in the experimental class which is 0.35 while in the control 
class the value of N-Gain is 0.23. The average value of science process 
skills in the control class was 53,48 and in the experimental class the 
value was 64,33. There is increasing value of students' science process 
skills after learning with a guided inquiry model of 10.22% The average 
value of creativity in the control class was 62.96 and in the experimental 
class the value was 83.28. And there is increasing in the value of 
students' creativity with indicators of fluency, flexibility, elaboration and 
originality with a cumulative value of 24.39%. Student responses toward 
learning with guided inquiry models value was 32,06 and students was 
agree. 
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menggunakan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah atau diskusi biasa. 

Alasannya adalah karena tidak cukupnya 

waktu, terlalu banyaknya tugas tambahan guru 

selain mengajar, menyesuaikan dengan inteks 

siswa yang rendah, dan ketersedian sarana dan 

penyebab rendahnya keterampilan proses sains 

siswa dapat dilihat dari beberapa faktor antara 

lain karakter siswa yang masih ramai dalam 

proses pembelajaran, sulit mengutarakan 

ide/gagasan, takut untuk bertanya, pasif dalam 

proses pembelajaran, beranggapan bahwa 

biologi sebagai ilmu hapalan. 

 

METODE PENELITIAN 

Aspek yang diteliti adalah “Pembelajaran 

Biologi Melalui Inkuiri Terbimbing Ditinjau 

dari Keterampilan Proses Sains dan  Kreativitas 

Siswa pada  Materi Sistem Ekskresi  Manusia 

Kelas VIII SMP”Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 1 Cigandamekar.Dalam penelitian 

ini diteliti proses dan hasil pembelajaran pada 

konsep sistem ekskresi manusia. Dalam proses 

pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

dapat diketahui keterampilan proses sains dan 

kreatifitas siswa. Waktu penelitian 

dilaksanakan mulai bulan November sampai 

dengan bulan Desember 2017. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan metode kuasi eksperimen. 

Sumber data yang digunakan merupakan 

sumber data primer karena penelitian 

memperoleh data langsung dari subjek 

penelitian. Desain penelitian yang akan 

digunakan adalah pre-test post-test control 

group design dengan bentuk seperti 

ditunjukkan tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain pre-test post-test control group 

design 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Kontrol O1 X1 O2 

Eksperimen O3 X2 O4 

  

Keterangan: 

O1, O3 =  nilai pre-test pada kedua kelompok 

O2, O4 =  nilai post-test pada kedua kelompok 

X1  =  kegiatan belajar dengan model 

konvensional (ceramah) 

X2     =  kegiatan belajar dengan model inkuiri 

terbimbing  berbantuan LKPD 

 

Pada penelitian ini untuk mengukur 

keterampilan Proses Sains. Pada penelitian ini 

untuk mengukur keterampilan proses sains 

dilakukan dengan tes dan rubrik selama proses 

pembelajaran dan untuk mengukur kreativitas 

siswa menggunakan lembar observasi 

sedangkan hasil belajar kognitif diberikan tes 

tertulis. Adapun angket diberikan untuk 

mengetahui tanggapan responden terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 

inkuiri terbimbing berbantuan LKPD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa hasil 

keterampilan proses sains kelas eksperimen 

memiliki rata-rata 69 sedangkan kelas kontrol 

53,48. Di samping itu harga N-gain kelas 

eksperimen 0,35 (gain sedang) sedangkan kelas 

kontrol 0,23 (gain rendah). Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Inkuiri 

Terbimbing berbantuan LKPD cukup efektif 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Visualisasi nilai rata-rata pre-test dan 

pos-test serta gain disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pre-Test, Pos-Test 

dan Gain Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Berdasarkan gambar 1. terlihat bahwa nilai 

pre-test untuk kedua kelas tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. Artinya kedua 

kelas, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen memiliki tingkat pengetahuan dan 

kemampuan awal yang sama tentang materi 

struktur sistem ekskresi pada manusia. Setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda ternyata 

kelas eksperimen memberikan hasil test yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Terlihat dari rata-rata pos-test kelas kontrol 

53,48 sedangkan kelas eksperimen 69. 

Pernyataan ini dbuktikan oleh Brickman (2009) 

bahwa pembelajaran yang berbasis inkuiri 

meningkatkan keterampilan proses sains 

sebesar 2%..Visualisasi N-gain dari kelas 

kontrol dan eksperimen ditunjukkan oleh 

gambar 2. 
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Gambar 2. Nilai N-gain Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 

Berdasarkan hasil dari uji T – tes dua 

sampel berpasangan antara gain kelas kontrol 

dan kelas eksperimen di dapat nilai t hitung 

sebesar 2,512 berarti nilai thitung > ttabel atau nilai 

sig. < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan proses sains siswa antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Keterampilan 

proses sains siswa mengalami peningkatan 

setelah diberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan 

LKPD karena melalui model ini siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Nur (2011), siswa yang 

memiliki keterampilan proses tinggi akan 

mudah dalam melakukan penyelidikan dalam 

metode pembelajarannya. Semua kegiatan 

inkuiri melibatkan keterampilan proses yang 

meliputi keterampilan proses dasar, 

keterampilan pengukuran dan perhitungan, 

keterampilan perencanaan eksperimen, dan 

keterampilan mengolah serta menyajikan data.  

Menurut Dahar (1996), keterampilan proses 

sains (KPS) adalah kemampuan siswa untuk 

menerapkan metode ilmiah dalam mamahami, 

mengembangkan, dan menemukan ilmu 

pengetahuan. Aydin (2013), berpendapat 

keterampilan proses sains (KPS) adalah 

keterampilan berfikir yang digunakan untuk 

menciptakan pengetahuan, merefleksikan 

masalah dan memformulasikan hasil. 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan 

asimilasi dari berbagai keterampilan intelektual 

yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran (Tawil dan Liliasari, 2014). 

Indikator – indikator keterampilan proses sains 

(KPS) menurut Tawil dan Liliasari, (2014) 

antara lain mengamati, mengklasifikasikan, 

mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, 

merencanakan percobaan, menggunakan 

alat/bahan/sumber, menafsirkan, meramalkan 

/prediksi, menarik kesimpulan, 

mengkomunikasikan dan menerapkan konsep. 

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing mampu 

mengakomodasi indikator-indikator 

kemampuan dalam keterampilan proses sains 

siswa Dari pembelajaran ini, siswa dirangsang 

untuk mampu berpikir tentang apa yang ingin 

mereka cari dan temukan. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

inkuiri terbimbing sebesar 96% karena 

kendala waku. 

2. Terjadi peningkatan keterampilan proses 

sains siswa setelah dilaksanakan 

pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimbing sebesar 10,72%. Keterampilan 

proses sains siswa meningkat karena 

pengaruh perlakuan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

3. Terjadi peningkatan kreativitas siswa 

setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

model inkuiri terbimbing sebesar 24,39 %. 

Kreativitas siswa meningkat karena siswa 

termotivasi setelah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 

4. Respon siswa terhadap pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing 

menyatakan setuju dengan skor 32,06 dari 

total skor 40,00 karena pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing 

menyenangkan dan tidak menjenuhkan. 
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